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BAB IV 

PEMIKIRAN DAN KONTRIBUSI  

AL-SYAFI'I DALAM BIDANG ILMU HADITH 

 

A. Pemikiran al-Syafi'i tentang Ilmu Hadith 

 Dalam pandangan al-Syafi‟i hadith mempunyai kedudukan yang begitu tinggi 

bahkan disebut-sebut salah seorang yang meletakkan hadith setingkat dengan al-

Qur'an dalam kedudukannya sebagai sumber hukum Islam yang harus diamalkan. 

Karena menurutnya, hadith mempunyai kaitan yang sangat erat dengan al-Qur'an, 

hadith merupakan penjelasan maksud yang dikehendaki Allah dan dalil mana yang 

khusus dan yang umum. Allah menyebut al-Hikmah berbarengan dengan kitab-Nya, 

dan Allah tidak melakukan hal ini kepada seorang pun selain kepada Rasul-Nya.
1
 al-

Syafi‟i beranggapan, jika Rasulullah saw menetapkan satu hukum sedangkan Allah 

belum menetapkannya di dalam al-Qur‟an, maka sejatinya Rasulullah saw telah 

menetapkannya sesuai dengan ketetapan dari Allah. Selain menetapkan hukum yang 

sejalan dengan kitab Allah, Rasulullah saw juga menetapkan hukum yang secara 

substantif tidak diredaksikan oleh al-Qur‟an.
2
 

 Setiap Sunnah yang yang ditetapkan Rasulullah saw berkaitan dengan al- 

Qur‟an, ada kalanya sama persis dengan al-Qur‟an dari segi nash, namun ada kalanya 

sebagai penjelasan dari Allah, dan biasanya penjelasan itu lebih luas penafsirannya 

daripada yang dijelaskan. Mengenai sesuatu yang terdapat dalam sunnah yang tidak 

diredaksikan di dalam al-Qur‟an, al-Syafi‟i juga mengikutinya lantaran Allah 

mewajibkan umat-Nya untuk menaati perintah beliau secara umum.
3
 Dalam Ar-

                                                           
1 Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i, Ar-Risālah, Muhaqqiq: Ahmad Muhammad Syakir, (Dar al-Fikr, 

t.th). 79 
2
 Ibid, 88 

3
 Ibid, 212 
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Risālah cukup banyak pendapat-pendapat al-Syafi‟i yang berkaitan dengan teori-teori 

tentang ilmu hadith, terutama mengenai kehujjahan hadis dan syarat-syarat periwayat 

hadith. 

 Hasil pemikiran hadith al-Syafi'i yang nyata adalah dalam bidang Dira>yah al-

Hadith, seperti klasifikasi hadith, kaidah tas}h}ih} wa tad}'if al-hadith dan lain-lain.  

Ilmu Dirâyah al-Hadith
4

 meliputi tahammul al-hadith wa adâ (menerima dan 

menyampaikan hadith), ilmu al-jarh wa al-ta‟dîl (penilaian positif dan negatif), ilmu 

nâsikh wa al-mansûkh (keterangan tentang yang menghapus dan yang dihapus), ilmu 

târikh al-ruwât (sejarah para perawi), ilmu al-„ilal al-hadith, dan lain-lain. Baik ilmu 

hadith Riwâyah maupun Dirâyah adalah seperangkat kaidah-kaidah untuk 

mempelajari, mengkritik atau menguji kes}ah}ih}an sanad dan matan hadith. Kajian 

tentang sanad dan matan hadith berfungsi untuk mengetahui dan memilah antara 

hadith yang dapat dijadikan dalil dan Hadith yang harus ditolak. Ilmu hadith 

sebenarnya tumbuh bersamaan dengan tumbuhnya periwayatan hadith itu sendiri. Hal 

ini dapat dilihat dari sikap kritis yang ditunjukkan oleh para Shahabat dalam 

menerima dan menanggapi hadis-hadis yang sampai kepada mereka, baik terhadap 

sanad maupun matan hadith itu sendiri. Mereka tidak mau menerima suatu hadith 

sebelum yakin atas kebenaran hadith tersebut. Oleh karena itu, pada masa Rasulullah 

saw, di antara Shahabat ada yang segera mengkonfirmasikan hadith yang baru 

diterimanya dari Shahabat yang lain kepada Rasulullah saw, untuk meyakinkan 

kebenaran hadith tersebut, seperti yang dilakukan oleh „Alî Ibn Abî Thâlib, Abu 

Darda‟, „Umar ibn al-Khaththâb, „Abdullah ibn „Umar dan lain-lain. Setelah 

                                                           
4
Ilmu dira>yah al-hadith adalah ilmu yang membicarakan tentang macam-macam riwayat, hukum-

hukumnya, syarat-syarat rawi yang diterima periwayatannya, metode periwayatan, atau ilmu yang 

membicarakan tentang diterima atau ditolaknya sebuah riwayat. Lihat: Subhi Shalih, Ulûm al-Hadith 

wa Musthalakhuhu, (Bairut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1977), 107 
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Rasulullah saw wafat, maka ditetapkanlah persyaratan bagi sanad maupun matan 

hadith S}ah}ih}, agar riwayat yang disampaikan dapat diterima
5
.  

 Tradisi periwayatan hadith memberikan kekhususan kepada para Shahabat 

bahwa mereka dianggap adil. Artinya, periwayatan yang dilakukannya dianggap telah 

memenuhi kriteria hadith s}ah}ih}. Demikian juga terhadap matan hadith, para Shahabat 

tetap berhati-hati dalam menanggapi setiap matan hadis yang sampai kepada mereka. 

Mereka tidak segan untuk mengkritik atau bahkan menolak suatu hadith jika menurut 

penilaiannya ada kejanggalan atau sesuatu yang menunjukkan ketidak benaran hadis 

tersebut, sekalipun yang meriwayatkannya adalah ulama yang sudah terkenal dan 

dapat dipercaya. Setelah dilakukan penyeleksian maka dapat diketahui antara hadis 

yang dapat diterima dan ditolak. Dengan meningkatnya penyebaran hadis-hadis palsu, 

maka para Shahabat semakin berhati-hati dan kritis terhadap periwayat-periwayat 

yang menyampaikan hadis. Kondisi seperti inilah yang menjadi latar belakang 

lahirnya suatu cabang ilmu yang disebut Ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dîl. . Namun yang 

menjadi kendala adalah kaidah yang digunakan dalam upaya menyeleksi kes}ah}ih}an 

suatu hadis tidak dapat ditemukan secara tertulis. Sebab ilmu hadis pada periode ini 

hingga periode tabi‟in masih merupakan khazanah keilmuan yang tersimpan dalam 

dada masing-masing ulama yang menggelutinya. Keadaan seperti ini berlangsung 

hingga abad ke II H.
6
 

 Melihat fenomena ini, al-Syâfi'î tampil dan memberikan kontribusi yang 

cukup besar. Bahkan bila melihat sejarah perkembangan hadith dan ilmu hadith dalam 

rangka mencapai kematangannya secara kronologis, nampak bahwa apa yang 

dilakukan oleh al-Syafi‟i merupakan perkembangan baru di bidang ilmu hadith 

dibanding sebelumnya. al-Syafi‟i menuangkan ilmu hadith tersebut dalam kitabnya 

                                                           
5
Al-A’z}amî, Dira>sat fi al-Hadith…., 7-9. 

6
Abû Zahw, Al-Hadith wa al-Huhadditsun, 98-99. 
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yang berjudul al-Risalâh. Paling tidak, hal ini berdasarkan data tertulis yang masih 

ada sampai saat ini yaitu: Kitab al-Risâlah, al-Umm, al-Musnad, dan Ikhtilaf al-

Hadith. Oleh karena itu, ia tidak hanya sebagai tokoh pertama dalam peletak dasar 

bagi perumusan ilmu ushûl al-fiqh, melainkan juga sebagai perumus tertulis ilmu 

hadith. Hanya saja, ilmu tersebut belum ditulis secara sistematis dalam kitab 

tersendiri, tetapi dituangkan dalam keempat karyanya tersebut. 

 Pemikiran al-Syafi‟i dalam bidang ilmu hadith adalah berupa kaidah-kaidah 

pokok dalam beberapa cabang ilmu yang belakangan dikenal sebagai cakupan ilmu 

Dirâyah al-Hadith. Dengan demikian, ia mempunyai kontribusi yang cukup besar, 

mengingat sekian cabang ilmu tersebut sebelum mendapatkan formatnya yang baku, 

terlebih dahulu melalui proses yang amat sederhana, yakni pada masa Rasulullah saw, 

kemudian berubah keformat yang lain pada masa Shahabat, dan demikian seterusnya. 

Adapun tokoh pertama yang menulis tentang ilmu hadis secara sistematis dalam kitab 

tersendiri yang dapat diwarisi sebagai suatu karya ilmiah adalah al-Qâdhî Abû 

Muhammad al-Hasan ibn abd al-Rahman ibn Khallâd al-Râmahurmuzî (265-360 H), 

dengan kitabnya yang berjudul Al-Muhaddith al-Fâshil bain al-Râwi wa al-Wâ‟i. 

Kemudian disusul oleh al-Hâkim Abû „Abdillah Muhammad ibn „Abdillah al-

Naisâbûrî (w. 405 H), dengan kitabnya yang berjudul Ma‟rifah Ulûm al-Hadith. 

Menurut Abu Zahw, bahwa para penulis kitab ilmu hadis sesudah Imam Syafi‟i pada 

dasarnya merupakan penjabaran dari kaidah-kaidah pokok yang sudah dirumuskan 

sebelumnya. Mengingat perkembangan suatu ilmu tidak bisa terlepas dari sejumlah 

mata rantai ilmu-ilmu sebelumnya. Dengan demikian, perkembangan ilmu hadith 

pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari peranan dan kontribusi al-Syafi‟i.
7
 

                                                           
7
 Abû Zahw, Al-Hadith wa al-Muhadditsun., 301. 
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 Sebagai ahli fiqh terbesar pada masanya, mustahil al-Syafi‟i tidak ikut ambil 

bagian dalam diskursus tentang kriteria diterima atau ditolaknya sebuah hadith, 

karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari kajian setiap ahli fiqh. 

Untuk itu dalam rangka melacak kontribusinya di bidang Dirâyah, penulis 

berangkatm dari sebuah pertanyaan: Bagaimana format Dirâyah al-Hadits dan sampai 

di mana pemikiran-pemikirannya memberikan corak baru pada format tersebut? Oleh 

karena itu, dalam pembahasan ini akan difokuskan pada dua hal pokok, yakni, 

klasifikasi hadith, dan tashhîh al-Hadits wa tadh‟îfuh. 

1. Klasifikasi Hadith 

 Pemikiran al-Syafi‟i yang paling nyata dalam klasifikasi ini adalah keberadaan 

hadith Ahâd. Ia melakukan upaya untuk memberikan klasifikasi sejumlah hadith-

hadith yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. Secara garis besar, ia 

mengklasifikasikan hadith-hadith Rasulullah saw ke dalam dua bagian: Pertama, 

khabar „Ammah (hadith Mutawâtir) yang langsung dapat dijadikan sebagai hujjah 

dan wajib ditaati serta diamalkan. Kedua, khabar khâshshah (hadith Ahâd) yang 

tidak dapat langsung dijadikan sebagai hujjah, kecuali apabila memenuhi syarat-

syarat tertentu yang telah ditetapkan. Kehujjahan khabar khâshshah tergantung 

pada sejauh mana persyaratan yang mendukungnya. Konsep pengklasifikasian 

hadith yang dikemukakan inilah kemudian yang diikuti oleh mayoritas ulama‟ 

(jumhur). Hanya saja mereka menggunakan istilah Hadith Mutawâtir untuk 

Khabar „Ammah, dan Hadith Ahâd untuk Khabar Khâs}s}ah.
8
 

a. Khabar „Ammah (Hadith Mutawâtir) 

  Menurut al-Syafi‟i khabar „ammah adalah khabar (hadith) yang 

disampaikan oleh banyak orang (periwayat) sebelum dari Rasulullah saw. 

                                                           
8
 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah...,460 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

Definisi tersebut tampaknya disesuaikan dengan tingkatan generasinya sebagai 

tingkat ketiga (Atba‟ al-Tâbi‟în) dari Rasulullah saw. Disamping itu, juga 

mengandung arti bahwa khabar „ammah adalah hadith yang diriwayatkan oleh 

banyak periwayat pada setiap sanadnya sampai kepada Rasulullah saw. hadith-

hadith yang dalam kategori khabar „ammah ini, tidak mungkin mengandung 

kekeliruan atau kesalahan, apalagi dusta dalam periwayatannya. Khabar 

„ammah ini kebenarannya sudah pasti, sehingga hadith tersebut mutlak harus 

diterima dan langsung dapat dijadikan sebagai hujjah. Namun, ia tidak 

menjelaskan secara rinci batas minimal jumlah periwayat yang diyakini tidak 

mengandung kesalahan, apalagi dusta terhadap Rasulullah saw.  

  Sebagai contoh ia menyebutkan bahwa apabila ada empat orang yang 

sama meriwayatkan hadith yang kebetulan sama (tattafiq riwâyatuhum), 

sedangkan mereka tersebar di empat negeri yang berbeda (bi-tabâyun 

buldanihim) dan masing-masing menerima hadith melalui jalur sanad yang 

berbeda, maka riwayat tersebut tidak mungkin terjadi kekeliruan atau 

kesalahan dalam periwayatannya. Apabila mereka berada di dalam suatu 

negeri yang sama (fî balad wâhid), ada kemungkinan mereka bersepakat 

terlebih dahulu atas riwayat yang akan disampaikan.
9
 Jumlah empat periwayat 

atau bahkan lebih pada setiap tingkat sanadnya, bukanlah satu-satunya syarat 

untuk menilai riwayat yang mereka sampaikan. Unsur terpenting lainnya yang 

turut menentukan kehujjahan khabar ammah adalah adanya kepercayaan 

bahwa tidak mungkin menurut adat bersepakat untuk berdusta terhadap 

riwayat yang disampaikan. 

 

                                                           
9
Al-Syafi'i, Al-Risa>lah, 359, 460. 
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b. Khabar Khâs}s}ah (Hadith Ahâd) 

  Al-Syafi‟i terkadang menyebut Khabar Khâs}s}ah dengan sebutan “ilm 

al-Khâs}s}ah” atau “khabar al-wâhid”. Ia merumuskan khabar Khâs}s}ah sebagai 

berikut: 

 " خبر الواحد عن الواحد حتي ينتهي بو الى النبي او من انتهي بو اليو دونو" 

"khabar (hadits) yang diriwayatkan oleh seseorang dari seseorang, 

demikian seterusnya hingga sampai kepada Rasulullah saw, atau hanya 

sampai kepada periwayat sebelumnya (Shahabat)".
10

 

  

Menurut al-Syafi‟i khabar Khâs}s}ah dapat dijadikah hujjah apabila memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Rangkaian sanadnya muttas}il (bersambung) sampai kepada Rasulullah saw. 

2) Diriwayatkan oleh para perawi yang : 

a) Dapat dipercaya. 

b) Dikenal sebagai orang jujur dalam menyampaikan berita. 

c)  Memahami betul hadith yang diriwayatkan. 

d) Mengetahui perubahan makna hadith bila terjadi perubahan lafalnya. 

e) Mampu menyampaikan riwayat hadith secara lafzhi apabila 

meriwayatkannya secara lafzhi.  

f) D}abith atau kuat hafalannya dan mampu memelihara hafalannya bila dia 

meriwayatakan secara hafalan, dan terpelihara catatan apabila 

meriwayatkannya melalui catatan. 

g) Apabila hadits yang diriwayatkannya, diriwayatkan juga oleh orang lain, 

maka bunyi hadis itu tidak berbeda. 

h) Perawi tidak melakukan tadlis (penyembunyian cacat). 

                                                           
10

 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah..., 369-370. 
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3) Dari segi matan hadith, riwayat tersebut tidak menyalahi hadith yang 

diriwayatkannya.
11

 Kriteria yang dikemukakan oleh al-Syafi‟i tersebut 

sangat menekankan pada aspek sanad dan cara periwayatan hadith. Kriteria 

sanad hadith yang dapat dijadikan hujjah tidak hanya terkait dengan 

kualitas dan kapasitas pribadi periwayat saja, melainkan juga berkaiatan 

dengan ketersambungan sanad. 

2. Tas}h}îh} al-Hadith wa Tadh‟îfuh (Hadith S {ah}ih{ dan Dha’if) 

 Tashhîh al-Hadith wa tadh‟îfuh adalah sebuah upaya yang dilakukan para 

ulama dalam rangka menetapkan s}ah}îh} dan d}a’îfnya sebuah hadith dengan 

menganalisa dan mengkritisi hal-hal yang berkaitan dengan hadith itu sendiri. 

Dengan demikian, tashhîh dan tadh‟îf meliputi dua hal pokok. Pertama, kritik 

internal yakni telaah kritis terhadap matan sebuah hadis dengan standarisasi 

keselarasan makna hadith dengan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an, dan keselarasan 

muatan hadith dengan akal dan lain-lain. Kedua, kritik eksternal yakni tinjauan 

kritis terhadap keterangan sanad dengan standarisasi antara lain ketersambungan 

sanad, jumlah rawi, dan identitas rawi itu sendiri. Hasil dari kegiatan ini adalah 

penetapan kes}ah}îh}an dan ked}a’îfan sebuah hadith. 

 Pada masa ulama Mutaqaddimin, istilah hadith s}ah}ih} dengan rumusan 

definisinya belum ada. Umumnya mereka hanya memberikan gambaran yang 

implisit tentang kriteria hadis yang dapat diterima sebagai hujjah. Adapun pada 

saat ini diakui bahwa secara metodologi tas}h}îh} dan tad }‟îf dengan rumusan tertulis 

yang dituangkan dalam sebuah kitab memang belum ada. Akan tetapi, metodologi 

tas}h}îh} dan tad }‟îf dalam bentuk praktis sudah ada. Bahkan metodologi dalam 

bentuk seperti itu sudah ada sejak zaman Rasulullah saw. meskipun dalam bentuk 

                                                           
11

 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah...,  370-372. 
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yang masih sangat sederhana. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tas}h}îh}  

dan tad }‟îf sebuah hadith lahir seiring dengan kelahiran riwayat. Kaitannya dengan 

al-Syafi‟i, ia ikut memberikan andil dalam upaya tas}h}îh}  dan tad }‟îf sebuah hadith. 

Apabila fiqh al-Syafi‟i ditelusuri, yang mana hal itu merupakan sistematisasi 

pemikiran-pemikirannya, khususnya dalam metodologinya dalam mengoperasikan 

hadith sebagai mashâdir al-Syarî‟ah, nampak jelas bahwa sumbangsih Imam 

Syafi‟i dalam hal ini cukup besar. Menurutnya, ada syaratsyarat yang ditetapkan 

dalam menilai keshahihan sebuah hadith, baik dari aspek internal maupun 

eksternal. Adapun syarat-syarat tersebut antara lain
12

: 

a. Sanadnya bersambung. 

b. Perawinya tsiqah. 

c. Khusus yang disampaikan dengan riwayat bi al-ma‟na, dapat diterima apabila 

orang yang yang meriwayatkannya faqih dalam arti mengetahui persis apa yang 

dinukilnya. 

d. Disyaratkan bagi seorang perawi untuk menghafal hadith yang diriwayatkan 

mulai dari ia menerimanya sampai ia meriwayatkannya tanpa pernah lupa. 

e. Hendaknya para amalan seorang perawi tidak bertentangan dengan kandungan 

hadith yang diriwayatkan. 

  Dalam kaitannya dengan kualifikasi kes}ah}ih}an hadith sebagaimana tersebut di 

atas, Shofiyuddin bahkan menyebut al-Syafi‟i merupakan orang yang pertama 

dalam catatan sejarah yang merumuskan tentang kriteria kes}ah}ih}an hadith, karena 

pada masa sebelumnya teori tentang kriteria kes}ah}ih}an hadith belum meluas dan 

matang.
13

 Ahmad Muhammad Syakir juga menilai kriteria al-Syafi‟i ini telah 

                                                           
12

 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah..., 370. 
13

 Ini dapat dibuktikan di dalam kitab al-Muwatt}}a’ karya Imam Malik yang merupakan kitab hadith 

pertama pada abad kedua Hijriyyah cukup banyak menyebutkan hadith-hadith mursal, qaul sahabat  
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mencakup seluruh kriteria kes}ah}ih}an hadith yang ada. Dialah orang pertama yang 

merumuskan kriteria kes}ah}ih}an hadith dengan sistematika yang jelas dan beliau 

jugalah orang pertama yang merimuskan konsep bagi pengukuhan hadith Nabi 

sebagi sumber otoritatif ajaran Islam.
14

  

  Kaitannya dengan syarat kes}ah}ih}an hadith oleh para ulama muta`akhirîn 

dengan syarat kes}ah}ih}an hadith oleh al-Syafi‟i, sama-sama menekankan aspek 

tingkat intelegensi rawi, kepribadian, dan ketersambungan sanad. Persamaan 

tersebut wajar terjadi, mengingat kitab al-Risâlah, senantiasa dijadikan sebagai 

rujukan bagi ulama muta`akhirîn. Hanya saja kelebihan ulama muta`akhirîn dalam 

hal ini adalah keberhasilan mereka dalam memformulasikan syarat-syarat tersebut 

dalam rumusan yang definitif. Ahmad Muhammad Syakir menganggap kriteria-

kriteria yang diungkapkan al-yafi‟i dalam kitâb al-Risâlah telah mencakup 

keseluruhan aspek yang berkenaan dengan kes}ah}ih}an hadith. Menurutnya, Imam 

Syafi‟i adalah ulama yang mula-mula menerangkan secara jelas kaidah kes}ah}ih}an 

hadith. Cara periwayatan hadith yang ditekankan oleh al-Syafi‟i adalah cara 

periwayatan secara lafaz}i. Pernyataan Syakir ini memberi petunjuk bahwa kaidah 

kes}ah}ih}an hadith yang dikemukakan al-Syafi‟i mencakup semua bagian hadith 

yang harus diteliti, yakni sanad dan matan hadith. Dalam hubungan ini dapat 

dinyatakan bahwa untuk sanad hadith, kriteria al-Syafi‟i tersebut pada dasarnya 

secara tegas melingkupi seluruh aspek yang seharusnya mendapat perhatian 

khusus. Akan tetapi yang berkenaan dengan matan, kriteria al-Syafi‟i terlihat 

belum memberikan perhatian khusus. Walaupun demikian, tidak berarti Imam 

Syafi‟i tidak menyinggung soal matan, sebab dengan ditekankannya pentingnya 

                                                                                                                                                                      
dan fatwa tabi‟in. Lihat M. Shofiyyuddin, Otentisitas Hadis Dalam Tradisi Fikih Hanafiyyah, Tesis 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2011,  35 
14

Lihat Musahadi Ham, op.cit., 116 
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periwayatan secara lafazh, maka dengan sendirinya masalah matan tidak dapat 

diabaikan. 

 Menurut al-Syafi‟i bila suatu hadith telah memenuhi kriteria yang telah 

disebutkan itu, maka hadith yang dimaksud memiliki kualitas s}ah}ih}. Hanya saja 

secara metodologi tidak menyinggung kemungkinan adanya hadith yang pada 

lahirnya telah memenuhi kriteria yang telah dikemukakannya, tetapi sesungguhnya 

hadith dimaksud bila diteliti lebih jauh masih terdapat cacat ('illat). Adapun dalam 

kaitan persyaratan ittis}âl al-sanad yang dikemukakan di atas, al-Syafi‟i menolak 

hadith mursal. Pernyataan ini menunjukkkan bahwa al-Syafi‟i termasuk orang 

yang tashaddud terhadap periwayatan hadith. Dengan demikian jelas bahwa al-

Syafi‟i telah meletakkan dasar-dasar tas}h}îh} dan tad }‟îf. Kendati secara metodologi 

belum tampak dengan jelas, paling tidak dasardasar yang diletakkan al-Syafi‟i 

menjadi dasar ulama‟ ahli hadith sesudahnya. Hadith mursal dalam pandangan al-

Syafi‟i termasuk kategori hadith Ahâd, yang nilai kehujjahannya lemah (d}a‟îf) 

karena rangkaian sanadnya ada yang terputus. Namun ada pengecualian, meskipun 

termasuk kategori hadith lemah, namun diantaranya ada yang dapat diterima 

sebagai hujjah. Pengecualian tersebut apabila memenuhi beberapa syarat dan 

didukung dengan beberapa riwayat yang menguatkannya. Hadith mursal 

sebagaimana dirumuskan oleh para ulama hadith ialah hadith yang diriwayatkan 

Tabi‟in dari Rasulullah saw, tetapi di antara rangkaian sanadnya ada yang terputus. 

al-Syafi‟i menyebutnya dengan istilah hadith munqat}i’15
. Kemudian ia membagi 

hadith mursal menjadi dua kategori: 

a. Hadith Mursal Tabi‟in Besar (mursal kubar al-tabi‟in), yakni hadith mursal dari 

tabi‟in yang banyak bertemu dan bergaul dengan sahabat Rasulullah saw. 

                                                           
15

Al-Syafi'i, Al-Risa>lah, 461-462. 
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b. Hadith Mursal Tabi‟in Kecil (mursal shighâr al-tabi‟în), yakni haditth mursal 

dari tabi‟in  yang masa hidupnya tidak banyak bertemu dengan Shahabat 

Rasulullah saw. 

   Menurut al-Syafi‟i hadith mursal kategori yang kedua ini tidak dapat 

diterima untuk dijadikan sebagai hujjah. Hal ini disebabkan karena jarak mereka 

dengan Shahabat (sebagai penerima hadith dari Rasulullah saw) sudah begitu 

jauh dan terbukti lemah sumbernya, serta banyak terjadi perubahan sehingga 

riwayatnya diragukan kebenarannya.
16

 Hadith mursal kategori pertama (mursal 

tabi‟in besar) dapat diterima sebagai hujjah, apabila didukung syarat-syarat 

sebagai berikut
17

: 

1). Jika ada periwayat lain yang baik hafalannya dan dipercaya meriwayatkan 

hadith yang sama (sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah saw), 

maka dapat diakui kebenarannya. 

2). Ada hadith mursal yang lain dengan jalur sanad berbeda yang sejalan, maka 

hadith mursal tersebut cukup kuat untuk dapat diterima. 

3). Dilihat dari qaul (perkataan atau pendapat) Shahabat ada kesamaan dan 

sejalan. Demikian juga jika ditemukan banyak fatwa ulama yang sejalan 

dengan makna hadith mursal tersebut, maka dapat diterima karena hadith 

tersebut mempunyai sumber yang cukup s}ah}ih}. 

   Di antara para ulama‟ terdapat perbedaan pendapat tentang kebolehan 

berhujjah dengan hadith mursal. Pertama, pendapat yang menerima hadith 

mursal secara umum, antara lain didukung oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik 

dan Imam Ahmad ibn Hanbal. Mereka berpendapat bahwa Tabi‟in yang tsiqah 

tidak mungkin akan memursalkan hadith yang diriwayatkannya, mereka yakin 

                                                           
16

 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah..., 465 
17

 Ibid., 461-463. 
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bahwa Shahabat yang menerima hadith tersebut adalah seorang yang adil 

sehingga tidak diragukan kebenaran hadith yang disampaikan. Kedua, mereka 

yang menolak hadith mursal secara umum, antara lain didukung oleh Yahyâ ibn 

Sa‟îd al-Qaththân, Yahyâ ibn Ma‟în, Al-Bukhârî, Muslim, dan lain-lain. Alasan 

penolakannya karena periwayat di tingkat Shahabat yang tidak disebut namanya 

tidak dapat diketahui (majhûl al-„ain).  

   Sementara periwayat yang hanya tidak diketahui bagaimana 

kepribadiannya (majhûl al-hâl), riwayatnya tidak dapat diterima, apalagi 

periwayat yang sama sekali tidak diketahui (orangnya maupun kepribadiannya), 

oleh karenanya harus ditolak.
18

 Ketiga, golongan moderat yang dipelopori oleh 

al-Syafi‟i. Ia berpendapat bahwa hadith mursal pada dasarnya adalah hadith d}a’if, 

namun tidak semuanya harus ditolak karena di antaranya ada yang dapat diterima 

dan dijadikan sebagai hujjah, misalnya hadith yang diriwayatkan dari Sa‟îd ibn 

al-Musayyab ( w.94 H ), karena otentisitas periwayatannya diakui dan disepakati 

dari Rasulullah saw. Untuk itu, mereka menetapkan sejumlah persyaratan tertentu 

sehingga hadith tersebut dapat diterima. 

3. Ikhtila>f al-Hadith menurut al-Syafi'i 

 Menurut al-Syafi‟i, tidak ada pertentangan (ikhtila>f) antara hadith otentik satu 

dengan hadith yang lain, karena kebenaran tidak mungkin bertentangan dengan 

kebenaran yang lainnya. Menurutnya semua hadith yang dianggap bertentangan, 

semua sejalan dan sah, jika memang tidak ada indikasi yang menunjukkan adanya 

nasikh dan mansukh. Yang ada hanyalah perbedaan praktek yang ditransmisi dari 

praktek generasi sahabat dan juga perbedaan para sahabat dalam menakwilkan dan 

memahami makna hadith. Sebagaimana ungkapan al-Syafi‟i sebagai berikut: 

                                                           
18

 Al-Thahhân, Ushul al-Takhrij, 54. 
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"Mengenai hadith-hadith yang berbeda tanpa ada indikasi tentang mana yang 

nasikh dan mana yang mansukh, tidak ada perselisihan didalamnya, seluruhnya 

sejalan dan benar. Karena Rasulullah saw adalah orang arab baik dari segi 

domisili maupun bahasa. Terkadang beliau berbicara sesuatu secara umum, dan 

maksudnya memang umum, dan terkadang beliau juga berbicara sesuatu secara 

umum, namun dengan maksud khusus". 

"Terkadang beliau ditanya tentang sesuatu, lalu beliau menjawab sebatas 

pertanyaan tersebut. Namun orang yang meriwayatkannya menyampaikan berita 

tersebut secara tidak lengkap dan ringkas, sehingga ia hanya menghasilkan 

sebagian makna tidak sebagian yang lain. Terkadang seorang perawi 

meriwayatkan hadis dari beliau hanya berisi jawaban dari Nabi saw, tanpa 

memahami pertanyaan yang memberinya petunjuk tentang esensi jawaban. 

Padahal dengan mengetahui latar belakang jawaban, ia akan menetahui esensi 

jawaban. Terkadang Rasulullah saw menetapkan satu sunnah tentang satu hal, 

dan sunnah yang lain berbeda dengannya. Tetapi banyak orang yang tidak 

mencermati perbedaan dua kondisi yang melatarinya. Terkadang beliau juga 

menetapkan satu sunnah yang secara nash sejalan dengan al-Qur‟an, lalu seorang 

perawi menghafalnya, dan pada saat yang lain beliau menetapkan sunnah lain 

yang dari segi makna berbeda dengan makna al- Qur‟an karena ada perbedaan 

kondisi. Lalu perawi lain menghafal sunnah tersebut. Ketika masing-masing 

mengemukan hafalannya, sebagian pendengar akan menganggapnya sebagai 

perbedaan, padahal bukan". 

"Terkadang beliau juga menetapkan satu sunnah secara garis besar dengan 

sebuah lafaẓ yang bersifat umum untuk menghalalkan atau mengharamkan 

sesuatu. Namun beliau juga menetapkan dengan lafaẓ lain dari satu sunnah yang 

berlawanan dengan ketentuan garis besar tersebut. Hal itu merupakan dalil bahwa 

beliau bermaksud membatasi sifat umum dari sunnah yang pertama. Setiap 

bentuk ini memiliki padanannya dalam hukum-hukum Allah yang bersifat global. 

Terkadang Rasulllah saw menetapkan satu sunnah lalu beliau menasakh-nya 

dengan sunnah yang lain. Beliau tidak lupa menjelaskannya setiap kali me-

nasakh suatu sunnah dengan sunnah yang lain. Tetapi, bisa jadi seorang perawi 

itu melupakan sebagian informasi tentang nasikh dan mansukh, sehingga seorang 

perawi menghafalnya, sementara perawi lain lupa tentangnya. Namun informasi 

ini tidak mungkin dilupakan oleh seluruh perawi sehingga ia tidak ditemui saat 

dicari".
19

 

 

 Jika ada tradisi-tradisi (hadith) yang berbeda mengenai suatu masalah yang 

sama, al-Syafi'i meletakkan aturan-aturan tertentu untuk menyeleksi satu 

diantaranya. Dari aneka versi tradisi yang bersangkutan ia menganjurkan untuk 

                                                           
19

 Al-Syafi‟i, Al-Risa>lah...,213-215 
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memilih satu diantaranya yang lebih sesuai dengan al-Qur‟an, karena konsistensi 

dengan al-Qur‟an merupakan satu petunjuk akan keotentikan suatu hadith.
20

 

Namun, jika tidak ada nash al-Qur‟an yang menjelaskan tentang masalah tersebut, 

menurutnya, hadith yang paling baik dijadikan pegangan adalah yang paling s}ah}ih}. 

Tolok ukurnya adalah orang yang meriwayatkannya itu lebih memahami sanad, 

lebih mashhur ilmunya, dan lebih menghafalnya. Atau hadith yang dijadikan 

pegangan itu diriwayatkan dari dua jalur riwayat atau lebih, sedangkan hadith yang 

ditinggalkan itu diriwayatkan dari satu jalur riwayat, sehingga riwayat mayoritas 

lebih dihafal daripada riwayat yang lebih sedikit. Atau, hadith yang dijadikan 

pegangan itu lebih mendekati makna al-Qur‟an, atau lebih mendekati sunnah 

Rasulullah yang lainnya. Atau hadith tersebut diketahui secara luas oleh para 

ulama, atau lebih shahih dalam qiyas, atau ia menjadi pegangan mayoritas sahabat 

Rasulullah saw
21

 

 Menurut al-Syafi‟i, mengenai pernyatan umum dan tekstual dalam sunnah 

Rasulullah saw harus diterapkan sesuai cakupan umum dan makna tekstualnya, 

sampai diketahui adanya hadith s}ah}ih dari Rasulullah saw yang menunjukkan 

bahwa pernyatan umum tersebut dimaksudkan untuk makna khusus. Kedua hadith 

tidak bisa dianggap bertentangan selama masing-masing memiliki konteks untuk 

diterapkan secara bersama-sama. Karena yang disebut bertentangan adalah yang 

tidak bisa dijalankan atau dikompromikan kecuali dengan menggugurkan salah 

satu dari keduanya, seperti hadith tentang satu hal, yang pertama menghalalkannya 

sedangkan hadith yang kedua mengharamkannya.
22

 

                                                           
20

 Al-Syafi‟i, Al-Risa>lah...,.,285 
21

 Ibid. 
22

 Al-Syafi‟i, Al-Risa>lah...,342 
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 Al-Khat}t}abi> dalam Al-Ma‟ālim menjelaskan hal yang senada, “Apabila ada 

dua hadith yang secara eksplisit bertentangan namun bisa dikompromikan serta 

diurutkan prioritasnya, maka kedua hadith itu tidak boleh dipertentangkan. 

Sebaliknya, masing-masing digunakan pada tempatnya. Inilah cara ulama dalam 

menyikapi banyak hadith.”
23

 Yusuf Qardhawi juga berbicara mengenai masalah 

ini, menurutnya, apabila diandaikan ada pertentangan nash-nash syari‟at itu 

hanyalah dalam tampak luarnya saja, bukan dalam kenyataannya yang hakiki. Dan 

atas dasar itu, kita wajib menghilangkannya dengan cara menggabungkan atau 

menyesuaikan antara kedua nash, tanpa harus memaksakan atau mengada-ada, 

sehingga keduanya dapat diamalkan, maka yang demikian itu lebih utama daripada 

harus mentarjihkan antara keduanya. Sebab, pentarjihan berarti mengabaikan salah 

satu dari keduanya sementara mengutamakan yang lainnya.
24

 

 Terkait dengan pertentangan dalam hadith, para ulama juga membahasnya 

dalam kitab-kitab ilmu hadith, yang masyhur dengan ilmu mukhtalaf al-hadīth atau 

musykil al-hadīts. Yaitu ilmu yang menggabungkan dan memadukan antara hadith-

hadith yang z}ahirnya bertentangan. Atau ilmu yang menerangkan ta‟wil hadith 

yang mushkil meskipun tidak bertentangan dengan hadith lain.
25

 

 Mengenai penyelasaian hadith mukhtalif yang disajikan oleh al Syafi‟i, 

kutipan berikut ini keterangan darinya: 

                                                           
23 Pernyataan ini dikutip oleh Muhammad Syakir dalam tahqiqnya terhadap Ar-Risālah, lihat. Al-

Risālah Imam Syafi‟i. terj. Misbah, 401 
24

 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al-Baqir, (Bandung: 

Karisma, 1999).118 
25 Manna‟ al-Qhaththan, Pengantar Ilmu Hadits, terj. Mifdhol Abdurrahman Lc.( Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2005),  103 
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حديثان أَنْ يَسْتَ عْمِلَا معا إستعملا معا، ولم يعطّل واحد منهما  احتمل كُلّمَا“
الأخر، كما وصفتُ في أمر الله بقتال الدشركين حتّّ يؤمنوا، وما أمر بوِ مِن قتال أىل 

شْركِِيْن حتّّ يُ عْطوُا الجزيةَّ.
ُ
 26الكتاب من الد

و في الحديث ناسخٌ ومنسوْخٌ كما وصفت في القبلةِ الدنسوخةِ باستقبال 
الدسجد الحرام، فإذا لْم يْحتملِ الحدِيْثانِ إلّا الإختلافَ كما اخْتلفت القبْلةُ نحو بيتِ 

سوْخاً، و لا يستدلّ على الناسخ الدقدس والبيت الحرامِ كانَ أحدهما ناسخاً والأخرُ منْ 
والدنسوْخِ إلاّ بخبٍر عن رسول الله أو بقول أو بوقتٍ يدُلُّ عل أنّ أحدهما بعد ألأخر فيعلم 
أنَّ الأخر ىو الناسخ، أو بقِول مَنْ سمع الحديث أو العامَّةِ كما وصفتُ أو بوجحو أخر 

ما ينسب إلى الإختلاف من لا يبيّن فيو الناسخ و الدنسوخ، وقدْ كتبتُ في كتابي، و 
ومنها ما يكون  27الأحاديث ناسخ ومنسوخ فيصار إلى الناسخ دون الدنسوخ،

الإختلاف في الفعل من جهة أنّ الأمرين مباحان كاختلاف القيام و القعود وكلاهما 
بوَ مععى  كتاب الله مباح، ومنها ما يخ ْْ تل  ومنها مالايخلومن أن يكون أحد الحديثين أ

أو أْبو مععى  سنن النبّي صلّى الله عليو وسلّم مماّ سوى الحديثين الدختلفين أو أْبو 
ومنها ما  ،28بالقياس فأيّ الأحاديث الدختلفة كان ىذا فهو أولاهما عندنا أن يصار إليو

عده بعض من ينظر في العلم مختلفا بأنّ الفعل فيو اختل  أو لم يختل  الفعل فيو إلّا 
باختلاف حكمو او اختل  الفعل فيو بأنو مباح فيشبو أن يعمل بو بأنوّ القائل بو ومنها 

بخلاف  ما جاء جملة وأخر مفسّرا، واذا جعلت الجملة على إنّّا عامّة عليو رويت
الدفسّر، وليس ىذا اختلافا إنّّا ىذا مماّ وصفت من سعة لسان العرب. وأنّّا تنطق 
بالشيء منو عامّا تريد بو الخاصّ ، وىذان يستعملان معا، قد أوضحتُ من كلّ صن  
من ىذا ما يدلّ على ما في مثل معناه إن ْاء ألله وجماع ىذا أن لا يقبل إلّا حديث 

                                                           
26

 Ini menunjukkan atas penyelesaian secara kompromi 
27

 Ini menunjukkan atas penyelesaian dengan menggunakan nasikh dan mansukh 
28

 Ini menunjukkan atas penyelesaian dengan cara tarjih 
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الشهود إلّا مَنْ عرف عدلو، فإذا كان الحديث مجهولا أو مرغوبا  ثابت كما لا يقبل من
 29.”عمّن حملو كان كما لم يأت، لأنوّ ليس بثابت

Maksudnya: Ketika ada kandungan dua hadith menuntut agar keduanya 

diamalkan secara kompromi (al-Jam‟u), maka kompromikan-lah keduanya, salah 

satu dari kedua hadith itu tidak boleh meng-alpakan hadits yang lain. 

Sebagaimana pada penjelasanku; bahwa Allah menyuruh memerangi orang 

musyrik hingga ia beriman. Dan Ia memerintahkan memerangi orang musyrik 

dari ahli kitab hingga mereka bayar pajak.
30

 Dalam hadith (juga) terjadi nasikh 

dan mansukh, sebagaimana contoh telah aku sebut tentang masalah kiblat 

menghadap ke Ka‟abah. Jadi apabila dua hadith benar-benar ikhtilaf/kontradiksi 

sebagaimana masalah kiblat, dari baitu al Maqdis ke masjid Haram, niscaya salah 

satu dari dua hadith itu me-nasakh-kan yang lain, dan yang lain di mansukh-kan. 

Hendaklah menentukan nasikh dan mansukh itu berpedoman kepada khabar atau 

perkataan Rasulullah, atau berpedoman pada historis yang menunjukkan bahwa 

salah satu dari dua hadith tersebut datang belakangan dari hadith lawannya 

kontradiksi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa yang datang belakangan itu 

me-nasakh-kan yang datang lebih dulu. Atau berpedoman pada perkataan 

seseorang atau umumnya periwayat  hadith, atau berpedoman kepada keterangan 

lain yang mana keterangannya tidak menjelaskan secara jelas tentang naskh-

mansukh, tetapi jika difahami dengan cermat maka disitu ada keterangan yang 

menjelaskan naskh dan mansukh, seperti yang telah aku sifatkan di belakang, aku 

tulis dalam kitabku. Jadi apabila hadith yang sifatnya kontradiksi itu memang 

cocok untuk diberlakukan untuk penyelesaiannya dengan menggunakan nasikh 

dan mansukh, maka hendaklah menggunakan atau mengamalkan hadith yang me-

nasakh dan hadith yang mansukh tidak diamalkan. Dan ada beberapa hadith 

kontradiksi-nya pada perbuatan yang mubah, seperti kontradiksi hadith mengenai 

berdiri dan duduk dalam shalat. Diantara hadith-hadith yang kontradiksi itu ada 

maknanya menyerupai makna firman Allah, atau menyerupai makna hadith yang 

lain yang bukan kontradiksi,  atau lebih serupa dengan Qias, maka menurut kami 

hadith ini lebih utama diamalkan. Sebagian ahli ilmu memandang hadith 

bertentangan, disebabkan pengamalan padanya juga kelihatan bertentangan. Atau 

hukumnya kelihatan bertentangan. Sebagiannya hadihs  ada yang datang secara 

ijmal/global (maknanya) dan ada yang datang secar mufassar (rinci), jadi apabila 

yang ijmal itu tetap atas ijmalnya, pasti kelihatan bertentangan dengan yang 

mufassar tadi. Menurut kami hal yang seperti tidak bertentangan, ini hanya 

bentuk alusinasi  orang Arab saja, kadangkala ia menuturkan kata umum tetapi 

maksudnya khusus. Oleh karnanya, dua hadith yang kelihatan bertentangan 

seperti ini harus diamalkan keduanya. Mengenai hadith-hadith seperti ini akan 

dijelas dalam beberapa karanganku ini, insya Allah. Semua ini tidak diterima 

kecuali pada hadith yang Thabit, yakni hadith yang bisa dijadikan hujjah 

sebagaimana saksi, yaitu tidak diterima keculi bagi orang yang sudah diketahui 

keadilannya. Apabila periwayat hadith tidak diketahui ihwal-nya, maka 
                                                           
29

 Tulisan ini dikutip dari kitab al Syafi‟i, lihat Abu Abdillah Muhammad ibn Idris al Syafi‟i, al Umm, 

(Ttp: Baitu al Afkar al Dauliyyah, Tt),  1723 
30

 al Syafi‟i mengkompromikan kedua hadith tersebut. Dua hadith itu kelihatan kontradiksi, hadith 

pertama menyuruh agar terus memerangi orang musyrik sampai ia beriman. Hadith kedua menjelaskan 

agar terus memerangi orang musyrik itu sampai ia membayar pajak. Jadi letak kontradiksi yang 

nampak adalah pada sampai beriman dan sampai membayar pajak. 
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keberadaan hadith itu sama dengan tidak ada. Karna hadith itu tidak thabit yakni 

tidak bisa dijadikan hujjah. 

  

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan; penyelesaian hadith-hadith yang 

kelihatan kontradiksi menurut al-Syafi‟i ada tiga. 

1. Penyelesaian dengan cara kompromi (al Jam‟u), yaitu mengamalkan kedua 

hadith terebut.
31

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mengompromikan hadith: 

a Menggunakan kaidah-kaidah ushul fiqh dan kajian kebahasaan, seperti 

memerhatikan mujmal dan mubayyan, mutlaq dan muqayyad, „amm dan 

khash, hakikat dan majaz, dan lainnya. 

b  Kontekstual, yakni sisi keterkaitan dengan keadaan dan situasi ketika itu. 

c Pemahaman Korelatif. 

d Menggunakan Ta‟wil
32

 

Mari kita meninjau cara al Syafi‟i mengompromikan hadits mukhtalif 

dengan cara kontektualitas; dapat kita lihat ketika ia menyelesaikan permasalahan 

hadith tasyahhud yang kelihatan kontradiksi. Ia ditanya: “bagaimana pendapat 

anda terhadap riwayat yang berbeda tentang tasyahhud dari Nabi S.A.W?, Ibn 

Mas‟ud berbeda tasyahhudnya, Abu Musa, jabir dan yang lain juga berbeda dari 

sebagian lafaznya. Bahkan Umar mengajarkan semua yang berbeda dari riwayat 

mereka semua di sebagian lafaz. Begitu juga riwayat „Aisyah. Begitu juga 

tasyahhud Ibn Umar juga berlainan dengan riwayat yang lain. Terkadang 

sebagian riwayat lafaznya lebih panjang daripada sebagian lain.
33

 

Jawabannya: seluruh redaksi tasyahhud merupakan kalimat yang 

bermaksud untuk mengagungkan Allah. Rasulullah mengajarkan kepada mereka. 

Mungkin, beliau mengajari seseorang lalu orang itu menghapalnya, dan 

mengajari yang lain lalu ia-pun menghapalnya. Dalam periwayatan secara makna 

                                                           
31

 al Nawawi, yang bermazhab Syafi‟i, telah mengikuti penyelesaian yang disajikan al Syafi‟i, dalam 

kitabnya ia menjelaskan bahwa bentuk kontradiksi hadith itu ada dua. Pertama: yang dapat 

dikompromikan, maka kedua hadith tersebut harus diamalkan. Jika tidak bisa dikompromikan maka 

penyelesaiannya harus menggunakan nasakh, dan solusi terakhir menggunakan tarjih. Lihat Al 

Nawawi, Taqrib al Nawawi , (Beirut: Daru al Kutub al „Amaliah, 1996), hlm. 115. Bandingkan 

dengan: Mahmud Thahan, Taisir Mushthalah al Hadits, (Riyadh: Maktabah al Ma‟arif, 1977), 46-48, 

bandingkan dengan; Nuruddin „Itr, Manhaj al Naqd Fi Ulum al Hadits,Catakan II, (Damsiq: Daru al 

Fikr, 1979), 337. Bandingkan dengan; Ibn Shalah, Ulul al Hadits,( Ttp: al Qahirah, Tt),  284-286. 
32

 Keterangan diatas diketahui dari beberapa hadith yang telah dikompromikan oleh al Syafi‟i. 
33

 Al Syafi‟i, al Risalah, terjemah oleh Masturi Irham dan Asmui Taman, (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 

2012), 198. 
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yang paling diperhatikan adalah tidak berubahnya makna. Jadi di dalamnya tidak 

ada penambahan, pengurangan, dan perbedaan makna kata yang berakibat pada 

perubahan makna redaksi. Karna perubahan makna adalah hal yang tidak 

diperkenankan.
34

 Barangkali Nabi memperkenankan mereka membaca tasyahhud 

sesuai yang dihapalnya. Karna tidak mengandung makna yang mengubah sesuatu 

dari hukumnya. Barangkali periwayat bersifat longgar sehingga ia mengucapkan 

tasyahhud sesuai hapalan mereka, sesuai yang terilhamkan dalam hati mereka, 

dan sesuai yang diperkenankan untuk mereka.
35

 

2. Apabila hadith yang kelihatan kontradiksi itu, tidak bisa diselesaikan melalui 

kompromi, menurut al-Syafi‟i penyelesaiannya menggunakan nasakh.
36

 Yakni 

diberlakukan hukum nasikh dan mansukh pada dua dalil yang kontradiksi 

tersebut.  

Menurutnya; Hendaklah menentukan na>sikh dan mansu>kh itu berpedoman:
37

 

a Kepada khabar atau perkataan Rasulullah  

b Asba>bu al Nuzu>l 

c Berpedoman pada historis yang menunjukkan bahwa salah satu dari dua 

hadits yang kontradiksi itu datang belakangan dari hadith yang berlawanan 

dengannya.  

d Berpedoman pada perkataan seseorang atau beberapa periwayat hadith. 

e Berpedoman kepada penjelasan lain, yang mana keterangannya tidak 

menjelaskan secara jelas tentang naskh-mansukh, tetapi jika difahami dengan 

cermat, ada keterangan yang menjelaskan naskh dan mansukh.  Jadi, Apabila 

hadits yang sifatnya kontradiksi itu memang cocok untuk diberlakukan untuk 

penyelesaiannya dengan menggunakan nasikh dan mansukh, maka hendaklah  

menggunakan atau mengamalkan hadits yang me-nasakh sedangkan hadits 

yang mansukh tidak diamalkan. Demikian-lah menurut al-Syafi‟i. 

                                                           
34 Al-Syafi'i, Al-Risalah. 199-200 
35

 Ia menguatkan argumentasinya dengan hadith,  al Qur‟an turun tujuh huruf yakni ketika Umar 

membawa Hisyam kepada Rasulullah tentang Qiraat Hisyam menyalahi yang didengar Umar. Lihat 

Ibid,  200-201 
36

 Naskh secara bahasa mempunyai beberapa arti. berarti “Iza>latu al syay‟i wai’da>muhu>” 

(menghilangkan sesuatu dan mentiadakannya), yang  berarti “ Naqlu al syay‟i” (memindahkan dan 

menyalin sesuatu), berarti “Tabdil” (penggantian), berarti “Tahwil” (pengalihan). Secara istilah: 

Sedangkan naskh secara istilah adalah: “ Mengangkat (menghapus) hukum syara‟ dengan dalil/khithab 

syara‟ yang lain ”. lihat al Sayyuthi, Tadrib al Rawi, (Beirut: Daru al Kutub al „Amaliah, 1996), 111. 
37

 Dipahami dari kutipan diatas  
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3. Kemudian menurutnya al-Syafi‟i apabila upaya penyelesaian dengan cara 

kompromi tidak bisa, dengan cara naskh-pun juga tidak bisa, maka hendaklah  

menggunakan penyelesaian dengan cara tarjih, yakni mencari yang lebih kuat 

diantara dua hadith tersebut.
38

 

Dalam al Risalah al Syafi‟i menjelaskan: “Jika kandungan makna hadits 

tidak mendekati teks kitabullah penjelasannya, maka yang paling utama untuk 

kita jadikan pegangan adalah yang paling sahih.”
39

 Adapun tolak ukur men-

tarjih menurutnya antara lain: 

a Periwayat hadits harus lebih memahami sanad, lebih masyhur ilmunya, dan 

dhabith. 

b Hadith itu diriwayatkan dari dua jalur atau lebih, sementara hadits yang 

ditinggalkan itu diriwayatkan dari satu jalur, juga memerhatikan syahid dan 

muttabi
40

‟-nya.
41

 

c Hadith yang kita pegang lebih mendekati makna al Qur‟an, atau makna 

Sunnah Rasulullah yang lain. 

d Hadith yang dipegang karna sudah mutawatir. 

e Lebih s}ah}ih dalam qiya>s. 

                                                           
38

 Al-syafi‟i pernah ditanya tentang dua hadits mengenai shalat subuh, keduanya kelihatan kontradiksi. 

Hadits pertama diriwayatkan oleh Ibn „Uyainah dari Muhammad ibn al Ajlan, dari Ashim ibn Umar ibn 

Qatadah, dari Mahmud ibn Labib, dari Rafi ibn Khadij berkata Rasulullah Bersabda: “Kerjakan shalat 

fajar saat pagi sedikit terang, karena itu lebih besar pahalanya.” Dan hadits kedua juga diriwayatkan 

dari Ibn „Uyainah, dari al Zuhri, dari „Urwah dari „Aisyah Rasululla bersabda:“ Para wanita shalat 

subuh bersama Nabi, setelah itu mereka bubar sambil menutupi diri dengan jubah bulu domba mereka, 

tidak seseorangpun yang mengenal mereka karna suasana masih gelap.” Ketika itu ia ditanya oleh 

seseorang: “ menurut anda jika ada hadith yang bertentangan, maka boleh berpegang pada salah 

satunya, dan kami menganggap hadits ini bertentangan dengan hadits „Aisyah.” al-Syafi‟i menjawab: 

“Seandainya hadith Khadijah dan „Aisyah bertentangan, saya dan anda wajib berpegang pada hadits 

Aisyah, bukan yang lain. Sebab, pijakan dasar saya dan anda adalah jika ada beberapa hadits yang 

bertentangan, maka tidak satupun dari hadith-hadith itu yang kita pegang, kecuali ada sebab yang 

menunjukkan bahwa yang kita pegang lebih kuat daripada yang kita tinggalkan”. Lihat al Syafi‟i, al 

Risalah, terjemah oleh Masturi Irham dan Asmui Taman, (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2012), hlm. 213.   
39

 Emik penulis terhadap kutipan diatasi; disini kelihatannya al Syafi‟i lebih mengutamakan pendekatan 

makna hadith dengan al Qur‟an daripada hadits sahih yang tidak mendekati makna al Qur‟an, 

kendatipun hadith yang sesuai maknanya dengan al Qur‟an itu statusnya mungkin rendah dalam arti 

masih s}ah}ih} yang agak rendah atau hasan daripada hadith yang tidak sesuai maknanya dengan al 

Qur‟an. 
40

 Shahid secara bahasa menyaksikan. Secara istilah satu  hadits yang matannya sama dengan hadits 

lain dan sahabat yang meriwayat hadits tersebut berlainan. Muttabi‟ secara bahasa mengikuti, yang 

mecocoki. Secara istilah adalah hadits yang sanadnya menguatkan sanad hadits lain dari hadits itu juga, 

dan sahabat yang meriwayatkannya adalah satu. Mahmud Thahan. Taisir Mushthalah, 150 
41

 Dua orang itu secara umum lebih baik dari segi hapalan dan lebih selamat dari kekeliruan daripada 

hadits ahad, maka hadits yang paling banyak jalur periwayatannya dapat diserupakan dengan hadith 

yang lebih utama untuk dihapal daripada hadits yang diriwayatkan oleh orang yang kalah senior, 

konsekuensinya hadith yang dihapal lima orang lebih baik dijadikan pegangan daripada hadith yang 

diriwayatkan oleh satu orang. al Syafi‟i, al Risalah....,. 210.   
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f Telah menjadi pegangan sahabat Rasulullah.
42

 

Jadi, menurutnya al-Syafi‟i apabila salah satu diantara dua hadith 

kontradiksi itu ada maknanya menyerupai makna al Qur‟am, atau menyerupai 

makna hadith lain yang bukan kontradiksi, atau lebih menyerupai qias, maka 

hadith ini diutamakan dari hadith yang tidak ada kesesuaiannya.
43

 

Jika dilihat dari kutipan pendapat al Syafi‟i diatas kutipan dari al Umm ia 

tidak menyebut; membiarkan (tawaqquf) hadith-hadith yang kontradiksi, dalam arti 

kata tidak diamalkan dalil-dalil yang kontradiksi itu.
44

 

Al Syafi‟i juga menyatakan: cara penyelesaian yang ia sajikan itu 

diberlakukan pada hadith yang tsabit yakni hadith yang dapat diterima sebagai 

hujjah. Adapun hadith yang tidak tha>bit tidak perlu selesaikan kontradiksinya, 

karna sudah mardud/ditolak juga.
45

 

B. Kontribusi Al-Syafi'i dalam Bidang Ilmu Hadith 

 Kontribusi al-Syafi'i dalam bidang Ilmu hadith memang banyak sekali, baik 

dalam ilmu Riwa>yah dan Dira>yah. Pemikiran tersebut sudah termaktub di dalam 

kitab-kitabnya.  

 Al-Syafi‟i banyak menulis kitab-kitab. Sebagiannya ditulis sendiri lalu 

dibacakannya kepada orang-orang, atau mereka yang membacakannya kepadanya. 

Sebagiannya didektekannya. Sangat sulit untuk menghitung kitab-kitabnya, karena 

banyak yang sudah hilang. Ia menulis di Makkah, Baghdad, dan Mesir. Buku-

bukunya yang ada di tangan para ulama saat ini adalah yang ditulisnya di mesir.
46

 

Diantara kitabnya yang paling terkenal dan banyak memuat pemikiran-pemikiran 

beliau adalah: 

                                                           
42

 Al-Syafi‟i, al-Risalah, 214. 
43

 Dalam al-Risalah dijelaskan: “Salah satu hadith itu lebih mendekati makna kitabullah. Jika dia lebih 

mendekati makna kitabullah maka terdapat argumen di dalamnya. Lihat al Syafi‟i, Ibid. 
44

 Dan ini dapat pula difahami dari katanya: “Kami tidak menemukan hadits-hadits Rasulullah yang 

bertentangan, kecuali kami dapat menyingkap titik pertentangannya, dalam hal tersebut, kami tidak 

menemukan hadith yang bertentangan kecuali ada sisi kemungkinan yang membuat hadits-hadith itu 

tidak bertentangan satu sama lain”. Lihat al Syafi‟i, al Risalah, hlm. 135.  
45

 Ini paham dari kata al Syafi‟i pada kutipan diatas: Semua ini tidak diterima kecuali pada hadith  

yang Thabit 
46

 Al-Syafi'i, Ar-Risālah Imam Syafi‟i. terj. Misbah, Jakarta; Pustaka Azzam, 2008, hlm. 8 
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1. Kitab al-Umm 

 Dalam format kitab al-Umm yang dapat ditemui pada masa sekarang terdapat 

kitab-kitab lain yang dibukukan dalam satu kitab al-Umm diantaranya adalah: Al-

Musnad, berisi sanad al-Syafi‟i dalam hadith-hadith Nabi dan juga untuk 

mengetahui ulama-ulama yang menjadi guru al-Syafi‟i, Khilāfu Mālik, berisi 

bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik gurunya, Al-Radd „Alā Muhammad 

Ibn Hasan, berisi pembelaanya terhadap mazhab ulama Madinah dari serangan 

Imam Muhammad Ibn Hasan, murid Abu Hanifah, Al-khilāfu Ali wa Ibn Mas‟ud, 

yaitu kitab yang memuat pendapat yang berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan 

ulama irak dengan Ali Abi Thalib dan Abdullah Bin Mas‟ud, Sair al-Auza‟i, berisi 

pembelaanya atas Imam al-Auza‟i dari serangan Abu Yusuf, Ikhtilāf al-Hadīth, 

berisi keterangan dan penjelasan al-Syafi‟i atas hadith-hadith yang tampak 

bertentangan, namun kitab ini juga ada yang tercetak sendiri, Jimā‟ al-„Ilmi, berisi 

pembelaan al-Syafi‟i tehadap sunnah Nabi SAW.20 

2. Kitab Al-Risālah 

 Kitab Al-Risālah adalah karya monumental al-Syafi‟i yang dikenal sebagai 

kitab pertama dalam ushul fiqih, didalamnya banyak membahas rumusan-rumusan 

yang berkaitan dengan ilmu hadith. Kitab ini merupakan karya al-Syafi‟i atas 

permintaan Abdurrahman bin Mahdi yang berkaitan dengan penjelasan makna-

makna al-Qur‟an, dan menghimpun beberapa khabar, ijma‟ dan penjelasan tentang 

nasikh dan mansukh dalam al-Qur‟an dan sunnah. Dan juga atas dorongan dari Ali 

bin al-Madani agar Imam Syafi‟i memenuhi permintaan Abdurrahman bin al-

Mahdi.
47

 Atas permintaan dan dorongan itulah al-Syafi‟i menulis kitab Al-Risālah 

ini. 

                                                           
47

 Al-Syafi'i, Al-Risa >lah...,13 
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 Menurut pendapat yang unggul dan dipilih oleh Ahmad Muhammad Syakir, 

kitab Al-Risālah ini ditulis oleh al-Syafi‟i pada saat beliau berada di makkah. 

menurut Fakhrurrazi dalam Manāqib Al-Syāfi‟i, kitab Al-Risālah ini ditulis pada 

saat al-Syafi‟i berada di Baghdad. Meskipun belum dapat dipastikan dimanakah al-

Syafi‟i menulis kitab ini, keduanya sama-sama memuat pengetahuan yang luas.
48

 

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M.) ahli hukum Islam 

berkebangsaan Mesir, menyatakan buku itu (Al-Risālah) disusun ketika al-Syafi'i 

berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Mahdi ketika itu berada di 

Mekah. al-Syafi'i menyebut bukunya dengan "al-Kitāb" (Kitab atau Buku) atau 

"Kitabī" (Kitabku), yang kemudian lebih dikenal dengan "Al-Risālah" yang berarti 

"sepucuk surat." karena buku itu merupakan surat al-Syafi'i kepada Abdurrahman 

bin Mahdi. Kitab Al-Risālah yang pertama ia susun dikenal dengan Al-Risālah al-

Qadīmah (Risalah Lama).
49

 Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuat 

buah-buah pikiran al-Syafi'i sebelum pindah ke Mesir. Setelah sampai di Mesir, 

isinya disusun kembali dalam rangka penyempurnaan bahkan ada yang diubahnya, 

sehingga kemudian dikenal dengan sebutan Al-Risālah al- Jadīdah (Risalah Baru). 

Jumhur ulama ushul fiqih sepakat menyatakan bahwa kitab Al-Risālah karya al-

Syafi'i ini merupakan kitab pertama yang memuat masalah-masalah ushul fiqih 

secara lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia dikenal sebagai penyusun 

pertama ushul fiqih sebagai satu disiplin ilmu.
50

 

 Pembahasan mengenai hadith dengan segala seluk beluknya, dalam Kitab al- 

Risâlah di bagi secara khusus dalam dua hal. Masing-masing tentang `ilal al-

hadith dan khabar wâhid (hadith ahad). Hal ini bukan berarti pembahasan 

                                                           
48

 Al-Syafi'i, Al-Risa>lah....,14 
49

 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., 361 
50

 Jaih Mubarok, op.cit., 30 
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mengenai hadith sedikit dan hanya dalam dua hal dimaksud, melainkan banyak. 

Hanya saja bahasan mengenai permasalahan lainnya tentang hadith, misalnya 

ikhtilâf al-hadith dengan beragam macamnya serta contohnya, disatukan dalam 

bab `ilal pada pasal tersendiri. Demikian juga dengan pembahasan mengenai 

kehujjahan hadith ahad berada di bawah bahasan hadith ahâd
51

. Mengenai hadith, 

juga dibahas dalam bab tentang nâsikh dan mansûkh. Seperti nâsikh dan mansûkh 

yang sebagian ditunjukkan melalui al-Qur‟ân sedangkan sebagian lainnya melalui 

sunnah, atau nâsikh dan mansûkh. yang ditunjukkan oleh sunnah dan ijmâ`.
52

 

3. Kitab al-Ikhtila>f al-Hadith 

 Isi kitab ini sesuai dengan namanya yaitu membahas tentang hadith-hadith 

Mukhtalif. Kitab ini merupakan salah satu karya al-Syafi'i dalam bidang ilmu hadith. 

Tidak kalah populernya, teori-teori yang ditawarkan oleh al-Syafi'i dapat diterima 

dan dipakai dalam kajian hadith, sehingga namanya semakin dikenal dalam ranah 

kajian hadith. 

 Dalam rentang sejarah, al-Syafi‟i adalah tokoh pertama yang membicarakan 

dan menulis tentang hadith-hadith mukhtalif secara khusus, sekaligus cara-cara 

penyelesaiannya. Sebagaimana dituangkan dalam kitabnya al-Umm dan al-Risâlah. 

Menurut al-Syafi‟i, sebenarnya tidak ada pertentangan (kontradiksi) di antara hadith-

hadith tersebut. Dengan tegas ia mengatakan: “Kami tidak menemukan ada dua hadith 

yang bertentangan (mukhtalif), melainkan ada jalan keluar penyelesaiannya.  

 Hadith-hadith yang dinilai mukhtalif, menurut al-Syafi‟i hanya pada lahirnya 

saja, bukan dalam arti yang sebenarnya. Suatu hadith dikatakan bertentangan dengan 

hadith lainnya sebenarnya disebabkan karena kekeliruan dalam memahaminya. 

Sebagaimana yang dituangkan dalam kitab al-Umm dan al-Risâlah, al-Syafi‟i ingin 
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Al-Syafi'i, Al-Risalah .,  210, 276, 369, 401. 
52

 Ibid., 106, 113 -137. 
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membuktikan bahwa hadith-hadith yang dinilai mukhtalif oleh sementara orang 

sebenarnya tidak ada pertentangan. Untuk itu, ia mengemukakan sejumlah hadith-

hadith mukhtalif dengan memberikan contoh penyelesaian atau jalan keluarnya.
53

 Jika 

dilihat dari segi kwantitasnya, hadith-hadith yang dibahas al-Syafi‟i dalam kitab-

kitabnya, hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak hadith-hadith yang termasuk 

kategori mukhtalif. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh „Ajaj al-Khatib 

bahwa al-Syafi‟i hanya membahas dalam jumlah tertentu dari hadith-hadith mukhtalif 

sekaligus metode penyelesaiannya, agar dapat dijadikan sebagai contoh sekaligus 

untuk diikuti oleh generasi mendatang. 

 Metode yang dirumuskan al-Syafi‟i dalam menyelesaikan hadith-hadith 

mukhtalif memang memiliki dasar-dasar argumen yang cukup kuat, bukan 

berdasarkan pikiran-pikirannya untuk menutupi kelemahan hadith tersebut.
54

 

4. Kitab al-Musnad 

 Kitab al-Musnad merupakan bukti kontribusi al-Syafi'i dalam Ilmu Riwa >yah 

al-Hadith. Sebagai ulama yang hidup di abad Kedua sampai ketiga Hijriyah, 

dimana masa-masas tersebut merupakan masa perkembangan berbagai bidang ilmu 

keislaman, tak terkecuali ilmu hadith, terutama dalam periwayatan hadith. Oleh 

karena itu, sudah bisa dipastikan bahwa al-Syafi terlibat di dalamnya. Bukti lain 

daripada itu adalah dengan hasil karyanya yang ia tuangkan dalam kitab al-

Musnad.  

 Al-Musnad merupakan Salah satu metode penyusunan hadith yang disusun 

berdasarkan nama para Shahabat yang meriwayatkan hadith, yaitu menghimpun 

hadith dengan sistem penulisan/penyusunan dan pengaturan bab berdasarkan nama 

                                                           
53

 Luluk, Imam Syafi'i., 109 
54

 Teori-teori tentang cara penyelesaian hadith mukhtalif menurut al-Syafi'i telah penulis bahas di bab 

III dan bab IV. 
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seorang rawi dari generasi Shahabat. Berbeda dengan penulisan hadith yang 

terdapat dalam kitab-kitab lain yang diatur berdasarkan masalah dalam kandungan 

hadith tersebut. Sehingga orang yang merujuk kepada kitab al-musnad dan ia mau 

mencari hadith yang berkaitan dengan bab s}alat misalnya, ia tidak akan 

menemukannya. Sebab dalam kitab al-musnad tidak akan ditemukan bab s}alat, 

zakat dan sebagainya, yang ada hanyalah bab tentang nama-nama Shahabat berikut 

hadith-hadith yang diriwayatkannya.
55

 

 Jumlah Musnad ini banyak sekali, namun hanya beberapa buah saja yang 

populer, misalnya Musnad karya Al-Humaidî (w.219 H), Musnad karya Imam 

Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), Musnad karya Abû Dâwud al-Thayâlisî (w. 204), 

dan Musnad karya Abû Ya‟lâ al-Maushûlî (w. 307 H). Kitab al-Musnad karya al-

Syafi‟i ini merupakan salah satu kitab hadith yang masyhur pada abad ke II H. 

Hadith-hadith yang terdapat di dalamnya merupakan kumpulan dari hadith-hadith 

yang terdapat dalam kitabnya yang lain yaitu al-Umm. Dalam bab jual beli 

misalnya, terdapat 48 buah hadith. Pada dasarnya kitab ini ditulis sendiri oleh al-

Syafi‟i, yang merupakan kumpulan beberapa hadith yang diriwayatkannya sendiri, 

dan terdapat dalam karyakaryanya yang lain, seperti Al-Umm, Al-Risâlah dan lain-

lain, tetapi yang lebih banyak diambil adalah dari kitab Al-Umm. Hadith-hadith 

tersebut dihimpun menjadi satu kitab dan diberi nama al-Musnad al-Imam 

Muhammad ibn Idrîs al-Syafi‟i. Adapun yang berjasa menghimpunnya adalah Abû 

al-„Abbâs Muhammad ibn Ya‟qûb ibn Yûsuf ibn Maqbal al-Asham al-Naisâbûrî 

lahir pada tahun 249 H dan wafat pada tahun 346 H.
56

 

                                                           
55

 Mahmûd Al-T}ahhân, Ushûl al-Takhrîj wa Dirâsat al-Asânid,(Bairut: Dâr al-Qur‟an al-Karim, 1979),  

48 
56

 Tahqiq Ayyûb Abû Khasyrîf, Muqaddimah Musnad al-Imâm Muhammad ibn Idrîs al-Syafi‟i, ( 

Damaskus, Dâr al-Tsaqâfah, 1423H-2002M ),  8 
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 Hadith yang dihimpun al-As}am dalam al-Musnad Al-Imam Al-Syafi‟i 

keseluruhannya diriwayatkan melalui simâ‟i dari al-Rabî‟ ibn Sulaimân (w. 270 

H). menurut penuturannya, ia selesai membaca kitab tersebut dihadapan al-Rabî‟ 

ibn Sulaimân pada hari Rabu pertengahan bulan Sya‟ban tahun 266 H. Adapun al-

Rabî‟ ibn Sulaiman meriwayatkan secara simâ‟i seluruh hadith tersebut langsung 

dari al-Syafi‟i, kecuali empat hadith yang ia riwayatkan melalui al-Buwait}î. 

Adapun sistematika al-As{am dalam menyusun al-Musnad tidak berdasarkan urutan 

abjad dari nama-nama syaikh atau nama Shahabat yang dimulai dari nama 

Shahabat terkemuka sebagaimana umumnya metodologi penulisan kitab musnad 

dan juga tidak ditulis berdasarkan urutan bab-bab dalam fiqh. Tetapi metode yang 

dilakukan al-As}am adalah mengelompokkan berdasarkan sumber dari mana hadith 

tersebut dinukil. Oleh karena itu, pengulangan dalam penyebutan hadith sering 

ditemukan karena dihimpun berdasarkan dari nama hadith tersebut dinukil. 

 Adapun jumlah hadith yang dimuat dalam al-Musnad kurang lebih 1721 

hadith. Selanjutnya pentahqiq Al-Musnad ini, seperti Muhammad Zâhid al-Hasan 

al-Kautsarî dan al-Dasûqî yang mentakhrij hadith pada kitab tersebut, 

menyusunnya berdasarkan urutan bab-bab dalam fiqh. Apa yang dilakukan al-

As{am dengan menghimpun hadith-hadith yang diriwayatkan oleh al-Syafi‟i, adalah 

merupakan usaha yang perlu mendapat penghargaan tinggi, namanya akan tetap 

disebut-sebut ketika orang membaca atau mengkaji kitab ini, kendati ia menulis 

tanpa menyebut identitasnya. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa kitab 

tersebut tidak dimasukkan dalam deretan kutub al-Sittah atau kutub al-Tis‟ah, atau 

paling tidak disejajarkan dengan kitab al-Muwaththa‟ ?, Kiranya perlu dipahami 

bahwa kitab al-Musnad al-Syafi‟i ini, bukanlah murni karya al-Syafi‟i 

sebagaimana kitab-kitab hadith lainnya, seperti S}ah}îh} Al-Bukharî, S}ah}îh} Muslim 
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dan lain-lain, tetapi kitab ini berupa kumpulan hadith-hadith yang diriwayatkan al-

Syafi‟i yang kemudian oleh al-As}am (penulisnya) dinisbatkan kepada al-Syafi‟i. 

Karena itu, al-Musnad al-Syafi‟i tidak bisa disejajarkan dalam Kutub al-Sittah atau 

Kutub al-Tis‟ah. Keistimewaan al-Musnad pertama, Dalam kitab ini al-Syafi‟i 

banyak meriwayatkan hadith secara langsung dari dua tokoh hadith yaitu Mâlik Ibn 

Anas dan Sufyân ibn „Uyaynah. Hampir sepertiga isi al-Musnad tersebut 

diriwayatkan dari Sufyân ibn „Uyaynah, sedangkan selebihnya adalah riwayat dari 

Imam Malik. Kedua, di dalam al-Musnad tersebut al-Syafi‟i banyak meriwayatkan 

hadith dengan silsilah sanad yang masyhur di kalangan muhadditsîn dengan 

sebutan silsilah “al-Dzahabiyah”,
57

 kurang lebih 97 Hadith dengan pengulangan, 

dan hampir 85 hadith tanpa pengulangan. Ketiga, banyak meriwayatkan hadith dari 

silsilah Imam Mâlik dari Hisyâm ibn „Urwah dari Ayahnya („Urwah ) dari „Aisyah 

RA. Demikian juga yang dari Sufyân ibn „Uyaynah dengan silsilah yang sama. 

Keempat, juga meriwayatkan hadith dari silsilah Imam Mâlik dan Sufyân ibn 

„Uyaynah dari Ibn Syihâb Al-Zuhrî. Silsilah ini juga tidak sedikit jumlahnya. 

Kelima, di samping itu al-Syafi‟i juga meriwayatkan hadith dari Imam yang 

lainnya di antaranya: Ibrâhîm ibn Sa‟ad, kira-kira 17 hadith dengan pengulangan, 

dari Ismâ‟îl ibn „Ulayyah kurang lebih 16 hadith dengan pengulangan, dari Anas 

ibn „Iyâdh 15 hadith, dari „Abdul Wahhâb al-Tsaqafî kira-kira 37 hadith, „Abd al-

Azîz ibn Muhammad al-Dârawardî kira-kira 39 hadith dan yang lainnya. 

 Kelemahan Al-Musnad dan pembelaan al-Syafi‟i terhadap kitab ini . Al-Syafi‟i 

banyak meriwayatkan hadith dari perawi yang dha‟îf, di antaranya: Sa‟îd ibn Sâlim 

al-Qaddâh, Muslim ibn Khâlid al-Zanjî, „Abd al-Majîd ibn Abd Al-Azîz ibn Abî 

Rawwâd, bahkan Sulaimân ibn „Umar yang dinilai sebagai matruk, dan „Abdullah 

                                                           
57

 Silsilah al-Dzahabiyah adalah sanad hadith yang diriwayatkan dari Malik bin Anas dari Nafi‟ dari 

ibn Umar. Lihat: Ibid., 13 
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ibn al-Muammal, Sa‟îd ibn Salamah al-Umawî yang keduanya dinilai sangat 

dha‟îf. Kemudian riwayat Ibrâhîm ibn Muhammad ibn Abî Yahyâ al-Aslamî yang 

dinilai matruk, akan tetapi justru al-Syafi‟i banyak meriwayatkan darinya dalam 

Musnadnya dan karya-karyanya yang lain. Sehingga ulama Syâfi‟iyah banyak 

yang mencelanya, karena banyak hadith yang diriwayatkan darinya.
58

 

 Menurut data sejarah, karya al-Syafi'i tidak dapat dipastikan berapa 

jumlahnya, karena banyak dari karya beliau yang hilang. Kitab-kitab yang 

disebutkan di atas merupakan bagian dari karya al-Syafi'i yang masih ada sampai 

saat ini.  
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 Pembelaan al-Syafi'i telah di bahas di bab III dalam pembahasan kitab Al-Ikhtila>f al-Hadith 


